
SINTESIS DAN KARAKTERISASI HIDROKSIAPATIT DARI 

CANGKANG TELUR AYAM DAN PENGARUH PENAMBAHAN 

ALUMINA (Al2O3) TERHADAP SIFAT MEKANIK HIDROKSIAPATIT 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh  

Gelar Sarjana Sains Bidang Studi Kimia 

 

 

 

 

 

KHOIRUL MIYAH  

08031181419063 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN KIMIA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2018



 ii Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 iii Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 iv Universitas Sriwijaya 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini   : 

 

Nama mahasiswa : Khoirul Miyah 

NIM                       : 08031181419063 

Fakultas/Jurusan      : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam/Kimia 

 

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini 

belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar 

kesarjanaan strata (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi lain. 

 Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini yang berasal dari penulis 

lain baik yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan 

mengutip nama sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini sepenuhnya 

menjadi tanggung jawab saya sebagai penulis. 

 

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

  

 

Inderalaya,   Juli 2018 

Penulis, 

 

 

 

Khoirul Miyah 

NIM. 08031181419063 
 

 

 

 

 

 



 v Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH  UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama Mahasiswa : Khoirul Miyah 

NIM : 08031181419063 

Fakultas/Jurusan : MIPA/Kimia 

Jenis Karya            : Skripsi 

 

 Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk 

memberikan kepada Universitas Sriwijaya “hak bebas royalti non-ekslusif (non-

exclusively royalty-free right) atas karya ilmiah saya yang berjudul: “Sintesis dan 

Karakterisasi Hidroksiapatit dari Cangkang Telur Ayam dan Pengaruh Penambahan 

Alumina (Al2O3) Terhadap Sifat Mekanik Hidroksiapatit”. Dengan hak bebas 

royalti non-ekslusive ini Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalih, 

edit/memformatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, 

dan mempublikasikan tugas akhir atau skripsi saya selama tetap mencantumkan 

nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. 

 

 

Inderalaya,    Juli 2018 

Yang menyatakan, 

 

 

 

 

Khoirul Miyah 

NIM. 08031181419063



 vi Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

”Jangan mengharapkan kebaikan dari orang yang tidak mengharapkan kebaikan 

kita, karna kebaikan yang nyata berasal dari hati yang ikhlas” 
 

“Bila hidup  ini bagaikan berlayar maka lawanlah kerasnya kehidupan dan 

badai masalah dengan ikhtiar dan doa, terus semangat dan penuh percaya, 

semua sudah tertulis di lauhul mahfudz” 
 

“Jadikanlah syukur dan ridho sebagai jalan hidupmu” (Dr. syaikh al ma’sarawy) 

 

“Semoga lelah dalam menuntut ilmu menjadi lelah yang di sukai ALLAH SWT. 

Dan masalah yang terjadi menjadikan kita bersabar, aku percaya takdir 

ALLAH pasti yang terbaik, kun fayakun” 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila engkau 

telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang 

lain)”   

(Al-Insyirah: 6-7) 

 

Skripsi ini sebagai tanda syukur ku kepada: 

 Allah SWT 
 Nabi Muhammad SAW 

 
Dan kupersembahkan  kepada :  

1. Orang tuaku ayahku (Alm), Ibuku, mamasku, adikku dan 
keluarga besarku yang senantiasa mendoakan, menyayangi 
dengan setulus hati dan memberiku motivasi. 

2. Saudara-saudaraku yang selalu aku sayangi dan cintai. 
3. Pembimbingku  (Dr. Poedji Loekitowati H, M.Si & Nova 

Yuliasari, M.Si). 
4. Pembimbing Akademik (Nurlisa Hidayati, M.Si). 
5. Seluruh dosen Jurusan Kimia FMIPA Universitas Sriwijaya. 
6. Sahabat-sahabatku tercinta. 
7. Almamaterku (Universitas Sriwijaya). 

 
 



 vii Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirahmanirrahim 

Alhamdulillah, Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT yang telah 

melimpahkan segala nikmat dan rahmat-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Sintesis dan Karakterisasi Hidroksiapatit dari 

Cangkang Telur Ayam dan Pengaruh Penambahan Alumina (Al2O3) Terhadap Sifat 

Mekanik Hidroksiapatit”. Skripsi ini di susun sebagai salah satu syarat untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Sains pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Jurusan Kimia Universitas Sriwijaya. 

 Penyelesaian skripsi ini penulis menyadari banyak pihak yang telah 

membantu. Pada kesempatan ini penulis menyampaikan banyak terima kasih yang 

sebesar- besarnya kepada Ibu Dr. Poedji Loekitowati H, M.Si selaku pembimbing 

utama dan Ibu Nova Yuliasari, M.Si selaku pembimbing pendamping yang telah 

memberikan ilmu, bimbingan, dukungan, nasihat serta motivasi kepada penulis, 

semoga ibu berkah umur dan berkah sehatnya dan sukses selalu. Selain itu, penulis 

juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan nikmat-Nya yang begitu besar. 

Terima kasih atas segalanya. 

2. Bapak Prof. Dr. Iskhaq Iskandar, M.Sc selaku Dekan FMIPA, Universitas 

Sriwijaya. 

3. Bapak Dr. Dedi Rohendi, M.T selaku Ketua Jurusan Kimia FMIPA, 

Universitas Sriwijaya. 

4. Bapak Dr. Muhammad Said, M.T selaku Sekretaris Jurusan Kimia FMIPA 

Universitas Sriwijaya. 

5. Bapak Dr. Bambang Yudono, M.Sc , bapak Drs. Almunadi T. Panagan, M.Si 

dan Ibu Dr. Ferlinahayati, M.Si, selaku pembahas skripsi. Terimakasih atas 

saran dan masukannya yang sangat membantu. 

6. Ibu Nurlisa Hidayati, M. Si selaku pembimbing akademik yang telah 

memberikan bimbingan, semangat, motivasi serta dukungan kepada penulis. 

7. Ibu Dr. Ferlinahayati, M.Si selaku Koordinator Seminar yang membantu dalam 

segala hal dalam pengurusan jadwal. 



 viii Universitas Sriwijaya 

8. Dosen staf pengajar jurusan kimia yang telah banyak memberikan ilmu yang 

bermanfaat, analis kimia (Yuk Nur, Yuk Niar dan Bu Yanti) dan karyawan 

Jurusan Kimia FMIPA UNSRI, semoga sehat selalu. 

9. Mbak Novi dan Kak Iin sebagai administrator di jurusan yang selalu 

memberikan pelayanan terbaik. 

10. Kedua orangtuaku bapakku (Mihazul Adkia (Alm) dan mamakku (Sulastin) 

yang sangat saya sayangi. Terima kasih untuk ibuku atas doa yang tulus, 

dukungan moril dan materil, semangat, nasihat, didikan, serta kepercayaan 

yang sangat luar biasa untukku. Mamakku adalah pejuang yang sangat tangguh 

dan luar biasa, beliau menjadi ibu sekaligus ayah untuk anak-anaknya. Terima 

kasih telah mengajarkan penulis bagaimana harus berjuang mendapatkan 

sesuatu. Pencapaian ini semata-mata hanya untuk kebahagiaan keluargaku. 

11. Saudaraku Mamas (M. Fuad Khasan, Eko Wahyudi) dan adikku (Nurul Laily) 

yang saya sayangi. Terima kasih telah hadir menjadi saudara-saudaraku, terima 

kasih untuk waktu yang kita lalui bersama, terima kasih untuk dukungan, 

nasihat, semangat, dan doa yang tulus. Mas Khasan yang tak henti-henti 

memberiku nasihat dan materil yang begitu luar biasa. Semoga kita selalu 

dalam kebahagiaan dan bisa membahagiakan serta membanggakan mamak. 

12. S.Si halal (Geget, Ninun, Mira, Uswatun, Kiki, Anisa, Della, Yunita, Galuh, 

dan Aria), terima kasih telah menjadikan suasana kampus menjadi lebih 

berwarna. Kalian sahabat sekaligus keluarga di kampus yang telah ada dalam 

suka dan duka, mengingatkanku ke dalam kebaikan, mengajari pelajaran yang 

belum dimengerti. Semoga kita dipertemukan kembali, aku sayang kalian.  

13. Analisa squad (Ninun, Mira, Uswatun, Kiki, Anisa, Aria), partner terbaik 

dalam penelitian. Walaupun beda pendapat, saling berebut dan salah paham itu 

semua kita jalani di laboratorium dengan baik. Maafkan diriku jika punya salah 

dan menyakiti kalian. Aku sayang kalian. Semangat mengejar cita-cita, terus 

berjuang dan jangan melupakanku yaaa,,, 

14. Toa’ Rombeng (Dilahtun, Bro Natly, Bro Nindi, Bro puspa, Sesek Sukaisi, 

Istiqomah) kalian luar biasa. Terima kasih sudah menjadi sahabat dan keluarga 

di tanah rantau Layo dalam suka dan duka. Walaupun kita beda suku, bahasa 

tapi kita tetap satu jua. Semoga kita tetap solid selamanya, dan dipertemukan 



 ix Universitas Sriwijaya 

kembali di saat kita sukses. Jangan lupakan diriku, ingatlah dalam setiap doa 

kalian. Terus berjuang mengejar cita-cita kawan, aku sayang kalian.  

15. The Kost (Dilahtun dan Bro Nat), terima kasih selama ini telah mewarni hari-

hariku dengan tawa kalian. Terima kasih juga dalam kebersamaan selama ini 

dalam suka dan duka. Maafkan bila ada kesalahpahaman. Bila kelak kita hidup 

dalam rumah yang berbeda, kunjungi aku sebagai teman yang baik yang pernah 

hidup seatap bersama kalian. Terus berjuang mengejar cita-cita kawan. Buat 

desi rom thanks sudah membawakan makanan setiap maen ke the kost.Love u 

16. Sahabat MIKI 2014 (yuriska, yunita, wini, winda, vrysa, uswah, ulfa, tri, tirta, 

sari, Sandra, rio, rona, robi, riza, riska, retno, resta, ratih, putri A, putri ag, pika, 

yuni, ninu, najmatul, nafiul, mira, mia, mei, mika, maulid, marini, lulu, cia, 

lisana, lisa sri, lavini, leni, ikhsan, hensen, hengki, hani, getari, galuh, firda, 

faisal, musda, kiki, elda, eka, dwi, dewi, della, claudia k, claudia n, bella, ayu, 

ariyanti, aria, apeh, anisa dzul, anisa rahma, afifah, ade, aan) terima kasih atas 

kebersamaan kalian selama perkuliahan. See you next time guys,,,,, 

17. Kakak–kakak MIKI 2012 dan 2013 yang selalu menginspirasi, membimbing 

kami tentang kehidupan kampus sejak pertama masuk UNSRI. 

18. Adik-adik MIKI 2015, 2016, dan 2017 semangat terus dan semoga cepat 

menyusul. Aamiin. 

19. Teman-teman SD sampai MA, semoga kalian sehat dan sukses selalu. 

20. Semua pihak yang terlibat dalam penulisan skripsi ini, semoga kalian berada 

dalam lindunganNya. Aamiin. 

 

Demikianlah skripsi ini penulis persembahkan, sebagai sebuah karya yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi kita semua. Penulis menyadari bahwa penyajian 

skripsi ini jauh dari sempurna, penulis mengharapkan saran dan kritik yang 

membangun dari pembaca sehingga skripsi ini menjadi lebih sempurna. 

 

Indralaya,   Juli 2018 

 

 

 

                                                                                                  Penulis



 x Universitas Sriwijaya 

SUMMARY 

 

SYNTHESIS AND CHARACTERIZATION OF HYDROXYAPATITE 

FROM CHICKEN EGG SHELL AND THE EFFECT OF ALUMINA (Al2O3) 

ADDITION ON HYDROXYAPATITE MECHANICAL PROPERTIES 

Scientific writing in the form of skripsi, Juli 2018 

xviii + 92 pages, 9 tables, 14 figures, 23 appendices 

 

Khoirul Miyah : Supervised by Dr. Poedji Loekitowati H, M.Si and Nova Yuliasari, 

M.Si. 

Chemistry Department, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University. 

 

This research about synthesis and characterization of hydroxyapatite (HAp) from 

chicken egg shells and the effect of alumina addition (Al2O3) on hydroxyapatite 

mechanical properties has been done. This research aimed to determine the effect 

of temperature and calcination time on hydroxyapatite synthesis and the effect of 

alumina addition on the mechanical properties of hydroxyapatite. Synthesis of 

hydroxyapatite used sol gel method. The synthesis of hydroxyapatite was carried 

out with precursor 80% H3PO4, 96% ethanol, and was composited with alumina and 

gelatin 10%. The precipitated HAp was calcined with varying on temperature 

600oC, 700oC, 800oC, 900oC, dan 1000oC with calcination time 1, 2, 3, and 4 hours. 

The yield of HAp obtained from varying on temperature is 87.02%, 84.10%, 

83.85%, 81.57%, 76.46%  and calcination time is obtained 84.48%, 76.46%, 

72.72%, dan 72.25%. Characterization of HAp crystalline structures was 

determined using XRD, characterization of HAp functional groups was determined 

using FTIR, characterization of mechanical properties for hardness was determined 

using microvickers hardness and compressive strength was determined using 

autograph. The XRD characterization results showed the optimum condition of 

HAp synthesis at 1000 °C for 2 hours. FTIR characterization results showed the 

functional groups OH- and PO4
2-. The result of characterization of mechanical 

properties showed that HAp-Alumina-Gelatin composite  increased in hardness 

with the increasing of alumina concentration but decreased in compressive strength. 

 

Keywords      : Chicken Egg Shell, Hydroxyapatite, HAp-Alumina-Gelatin         

Composite, Mechanical Properties. 

Citations       :   85 (1961-2018) 
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RINGKASAN 

 

SINTESIS DAN KARAKTERISASI HIDROKSIAPATIT DARI 

CANGKANG TELUR AYAM DAN PENGARUH PENAMBAHAN 

ALUMINA (Al2O3) TERHADAP SIFAT MEKANIK HIDROKSIAPATIT 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, Juli 2018 

xviii + 92 halaman, 9 tabel, 14 gambar, 23 lampiran 

 

Khoirul Miyah: Dibimbing oleh Dr. Poedji Loekitowati H, M.Si dan Nova 

Yuliasari, M.Si. 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya. 

 

Penelitian tentang sintesis dan karakterisasi hidroksiapatit (HAp) dari cangkang 

telur ayam dan pengaruh penambahan alumina (Al2O3) terhadap sifat mekanik 

hidroksiapatit telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh 

temperatur dan lama kalsinasi pada sintesis hidroksiapatit, dan menentukan 

pengaruh penambahan alumina terhadap sifat mekanik hidroksiapatit. Sintesis 

hidroksiapatit dilakukan dengan metode sol gel. Sintesis hidroksiapatit dilakukan 

dengan prekursor H3PO4 80%, etanol 96%, dan dikompositkan dengan alumina dan 

gelatin 10%. Endapan HAp yang dihasilkan dikalsinasi dengan variasi temperatur 

600oC, 700oC, 800oC, 900oC, dan 1000oC dengan waktu kalsinasi 1, 2, 3, dan 4 jam. 

Rendemen HAp yang di dapatkan dari variasi temperatur yaitu 87,02%, 84,10%, 

83,85%, 81,57%, 76,46% dan waktu kalsinasi diperoleh 84,48%, 76,46%, 72,72%, 

dan 72,25%. Karakterisasi struktur kristal HAp menggunakan XRD, karakterisasi 

gugus fungsi HAp menggunakan FTIR, karakterisasi sifat mekanik untuk kekerasan 

menggunakan microvickers hardness dan kekuatan tekan ditentukan menggunakan 

autograph. Hasil karakterisasi XRD menunjukkan kondisi optimum sintesis HAp 

pada temperatur 1000°C selama 2 jam. Hasil karakterisasi FTIR pada HAp terdapat 

gugus fungsi yaitu OH- dan PO4
2-. Pada hasil karakterisasi sifat mekanik 

menunjukkan komposit HAp-Alumina-Gelatin mengalami peningkatan kekerasan 

dengan bertambahnya konsentrasi alumina namun terjadi penurunan pada kekuatan 

tekan. 

 

Kata Kunci :  Cangkang Telur Ayam, Hidroksiapatit, Komposit HAp- 

Alumina-  Gelatin, Sifat Mekanik. 

Kutipan    : 85 (1961-2018) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Biomaterial merupakan salah satu bidang yang paling banyak dikaji dan 

dikembangkan sekarang ini (Ruslan, 2015). Biomaterial tersebut dapat digunakan 

sebagai implant ke dalam sistem hidup sebagai pengganti fungsi dari jaringan 

hidup. Pada saat ini kebutuhan biomaterial sangat tinggi dan telah memberi dampak 

yang cukup besar terutama dalam bidang kedokteran, misalnya untuk pengobatan 

tulang, baik perbaikan pada tulang yang retak atau patah tulang (Putri, 2012).  

Cangkang telur memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan 

sebagai bahan biomaterial (Ruslan, 2015). Menurut data Badan Pusat Statistik 

(2009) cangkang telur sangat melimpah di Indonesia yaitu ± 86.000 ton atau 10 % 

dari produksi telur per tahunnya. Cangkang telur hanya menjadi limbah apabila 

tidak dimanfaatkan, sedangkan cangkang telur merupakan salah satu sumber 

CaCO3 (calcium carbonate). Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi limbah kulit telur adalah dengan mengelola kulit telur tersebut menjadi 

serbuk hidroksiapatit atau senyawa kalsium sebagai pengganti tulang sintetik 

(Mahreni, 2012). Cangkang telur berpotensi sebagai hidrosiapatit karena 

berdasarkan penelitian Putri (2012) cangkang telur mempunyai kadar kalsium 

sebesar 70,89%. 

Hidroksiapatit (HAp) merupakan senyawa mineral apatit dengan rumus kimia 

Ca10(PO4)6(OH)2 (Ningsih dkk., 2014). Kalsium merupakan penyusun utama unsur 

HAp, sehingga cangkang telur ayam dapat dimanfaatkan untuk bahan pembuatan 

HAp (Ghahremani et al., 2012). HAp dipakai pada bidang biomedis yakni untuk 

perawatan rekonstruksi tulang, yaitu penggunaan tulang baru atau  mengganti 

tulang yang rusak (Sunarintyas, 2012). Menurut Maachou et al. (2008), HAp 

memiliki sifat bioaktif, biokompatibel, dapat berikatan kuat dengan tulang, 

membentuk lapisan pada permukaan jaringan tulang, dan mempercepat 

pembentukan tulang pada permukaan yang diimplantasi. 

Kualitas dari HAp yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh derajat 

kristalinitasnya (Suryadi, 2011). Derajat kristalinitas merupakan rasio antara 

jumlah struktur kristal dan amorf dalam suatu senyawa dan dihubungkan dengan 
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kestabilan suatu senyawa (Mozartha, 2015).  Suryadi (2011) melakukan penelitian 

sintesis HAp menggunakan metode presipitasi dengan variasi temperatur 

pemanasan 500, 700, dan 900oC dengan waktu pemanasan pada masing-masing 

temperatur 4, 6 dan 8 jam. Hasil penelitian diperoleh bahwa derajat kristanilitas 

makin tinggi seiring dengan pertambahan temperatur pemanasan. Kelemahan dari 

metode ini pH dan  temperatur pemanasan harus sangat diperhatikan karena akan 

mempengaruhi struktur HAp. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tolouei 

et al. (2011), bahwa sintesis HAp dipengaruhi oleh temperatur. Pada penelitiannya, 

hidroksiapatit disintesis pada temperatur yang tinggi, semakin besar temperatur 

maka semakin rapat dan kuat struktur HAp. Akan tetapi, pada temperatur yang  

terlalu tinggi akan terjadi kerusakan stuktur HAp. Selain itu, semakin lama kalsinasi 

maka derajat kristalinitas yang dihasilkan juga akan semakin tinggi (Dahlan dan 

Dewi, 2013). Lama kalsinasi juga memberikan pengaruh pada sifat mekanik. 

Dengan semakin tingginya derajat kristalinitas HAp, maka semakin besar pula nilai 

kekerasan dari HAp (Septiani dkk., 2014). Mozartha (2015) menyatakan derajat 

kristanilitas yang tinggi menyebabkan HAp lebih stabil dan lebih sulit larut.  

Pada penelitian ini disintesis HAp dari cangkang telur dengan metode sol gel. 

Kelebihan metode ini dilakukan pada temperatur rendah, kemurnian yang lebih 

baik, pembentukan kristal yang cepat dan relatif sederhana sehingga dapat 

diterapkan dalam industri. Variabel penelitian meliputi pengaruh temperatur 

kalsinasi 600°C, 700°C, 800°C, 900°C dan 1000°C, dan lama pemanasan 1, 2, 3, 

dan 4 jam. Hasil karakterisasi yang menunjukkan kristanilitas terbaik digunakan 

untuk mensintesis komposit. Menurut Darwis dan Warastuti (2008) HAp 

mempunyai kelemahan yaitu bersifat rapuh dan memiliki sifat mekanik yang 

rendah. HAp tidak memiliki kekuatan mekanik dan tidak tahan terhadap tekanan, 

sehingga perlu penambahan suatu material yang dapat mengatasi sifat tersebut. 

Material yang digunakan untuk sintesis komposit dalam penelitian yaitu alumina. 

Material alumina dapat digunakan sebagai matriks pendukung pada material 

komposit dalam meningkatkan sifat mekanik dari HAp (Krisnanti, 2016). Oleh 

karena itu, pada penelitian ini dilakukan penambahan alumina dengan variasi 

perbandingan konsentrasi HAp/Alumina (80:10), (70:20), (60:30), (50:40), dan 

(40:50), dengan penambahan 10% gelatin pada masing-masing variasi komposit. 
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Fungsi dari gelatin tersebut sebagai pengelastis agar komposit yang dihasilkan tidak 

bersifat kaku. Untuk melihat perubahan sifat mekanik dari HAp setelah 

dikompositkan maka dilakukan uji kekerasan Vikers (Vickers Hardness), uji 

kekuatan tekan (Compresive Strength), dan modulus Young. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

 Limbah cangkang telur belum banyak dimanfaatkan, sementara cangkang 

telur memiliki kadar kalsium sekitar 70 %. Kalsium ini merupakan bahan utama 

dalam pembuatan hidrosiapatit (HAp) yang dapat digunakan untuk biomaterial 

tulang. Sintesis HAp dilakukan dengan metode sol-gel yang dilanjutkan dengan 

pemanasan pada temperatur tinggi. Struktur HAp yang dihasilkan sangat 

dipengaruhi oleh temperatur dan lama pemanasan. HAp tersebut bersifat rapuh 

sehingga perlu penambahan alumina guna meningkatkan sifat mekaniknya. Hasil 

sintesis hidroksiapatit yang terbaik dikompositkan dengan alumina dan gelatin 

untuk mengatasi sifat mekanik HAp yang rendah. Oleh sebab itu rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh temperatur dan lama kalsinasi 

terhadap karakterisitk HAp dan bagaimana pengaruh penambahan alumina 

terhadap sifat mekanik HAp dalam pembuatan komposit HAp/Alumina? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menentukan kadar kalsium cangkang telur ayam. 

2. Menentukan temperatur dan lama kalsinasi terbaik pada sintesis HAp 

berdasarkan karakterisasi XRD (X-Ray Difraction). 

3. Menentukan pengaruh penambahan alumina terhadap sifat mekanik berupa 

kekerasan, kekuatan tekan dan modulus young dalam pembuatan komposit 

hidroksiapatit HAp/Alumina. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternativ mengenai 

pemanfaatan limbah cangkang telur ayam. Limbah ini apabila di kompositkan 

menjadi HAp/Alumina diharapkan dapat diaplikasikan sebagai biomaterial pada 

bidang kesehatan.  
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